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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I. Secara empins ditemukan bahwa ketangguha'n, optimisme, keunggulan,
dan empati bersama-sama memiliki peranan positif terhadap kesejahteraan psikologis.
Hasil penelitian tni memperjelas konsep rasa Suryomentaram tentang kepribadian
yang berkualitas munusia tanpa ciri yang sehat sejahtera. Kualitas kepribadian
munusia  tanpa ciri yang schat scjahtera dapat digambarkan sebaga: kualitas
kepribadian tangguh, optimis, unggul, dan empatik.

2. Kualitas kepribadian tangguh berperan positif terhadap kesejahteraan
psikologis. Temuan ini memperjelas konsep Suryomentaram mengenai sikap fatag
sebagai stkap yang dapat meningkatkan afek positif (seperti; rasa tenang, rasa bebas)
dan mengatasi afek negatif (seperti; rasa cemas, rasa sedih}.

3. Kualitas kepribadian optimis berperan positif terhadap kesejahteraan
psikologis. Temuan ini mendukung konsep Suryomentaram tentang langgeng
bungah susah (glad and sad eternally) yaitu kesadaran bahwa segala sesuatu di
dunia tidak ada yang kekal. Tidak ada kegembiraan yang terus menerus namun juga
tidak ada kesusahan terus menerus, keduanya silih berganti. Pemahaman terhadap
makna langgeng bungah susah mengandung unsur terapiutik yang membesarkan hati

seseorang untuk tetap bersemangat walaupun sedang menghadapi kesulitan.
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4. Kualitas kepribadian unggul berperan positif terhadap kesejahteraan
psikologis. Temuan ini  memperkuat konsep Suryomentaram tentang identitas
manusia tanpa ciri yang dijelaskan sebagat karakteristik seseorang yang tidak
menjadikan orang lain sebagai obj ' 1 sasaran mencapai ambisi pribadi, walaupun
seseorang dituntut berusaha sebaik-baiknya untuk meraih prestasi. Sikap kompetitif
pada kualitas kepribadian unggul adalah sikap kompetitif yang beocrientasi internal
(aktualisasi diri secara optimal) dan tidak pada orentasi eksternal (untuk
mengalahkan/mengungguli orang lain).

5. Empati tidak berperan tcrhadap kesejahteraan psikologis. Temuan ini
memperkuat konsep Suryomentaram bahwa empati disebut sebagai kemampuan
sekaligus alat untuk menghayati rasa orang lain. Oleh karena itu kondist
kesejahteraan pstkologis faktor eksternal (orang lain atau masyarakat sekitar)
memegang peranan yang lebih penting dalam menentukan kesejahteraan psikologis
pribadi. Artinya walaupun seseorang mampu mengatasi permasalahan pribadi,
namun bila melihat orang lain mendenita kesusahan seseorang akan tetap ikut
meras: ' “n kesus " n. Dengan demikian kondisi afeksinya lebih diwarnai kondisi
afeksi orang-orang disekitarnya dari pada kemampuan pribadi dalam mengatasi
masalahnya..

6. Penyesuaian diri dalam bentuk introspeksi ‘- lebih banyak ditemukan
pada individu yang  kualitas kepribadian tangguh, optimis, unggul, dan empati
da' i kategon ting . Temuan empiris ini memperjelas bahwa mawas din sebagai

bentuk introspeksi dalam konteks konsep rusa Suryomentaram, dapat membantu
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seseorang mencapai pertumbuhan dan perkembangan kualitas kepribadian manusia
runpa ciri - vang tangguh, optimis, unggul, dan empatik. Artinya mawas diri
merupakan strategt penyesuaian dirt  sehat vang mampu membentuk kepribad
dentitas manusiu tanpa ciri yang tangguh, optimis, unggul, dan empatik.

Enam  kesimpulan itu semakin memperkuat pernyataan bahwa
Suryomentaram dapat disebut sebagat seorang fenomenolog vang menemukan
kawruh jrwa (pengetahuan temang jiwa). Kenvataan imi dapat cﬁpahami bila dicermati

proses perjalanan Ki Ageng Suryomentaram dalam meneliti diri sendiri selama

bertahun-tahun untuk menemukan kawruh jiwa

1. Hasil penelitian ini menunjukkan dukungan empiris terhadap beberapa
konsep rusu Suryomentaram, seperti manusic tanpa ciri, sikap tatag, lunggeng
bungah susah, menghayati rusa orang lain dan mawas diri. Konsep-konsep ini bila
dicermati merupakan konsep-konsep psikologi positif  yang dapat membantu
menjelaskan tentang intervensi dan prevensi pertumbuhan kepnbadian schat
sejahtera. Dukungan ini sekaligus menunjukkan bahwa pengembangan psikologi
indigenus dalam konteks Indonesia tidak harus selalu dimulai dengan konsep-konsep
Psikologt Barat yang kemudian dikaji kesesuaian penerapannya untuk kondisi
Indonesia, tetapi dapat melalui kajian1 * °  konsep-konsep perilaku manusia yang

terdapat dalam budaya setempat di Indonesia yang kemudian diuji secara empiris.
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Untuk menunjang kelancaran pengembangan teon psikologi di Indonesia, disarankan
agar peneliti psikologt dapat lebih memperkaya metode pendekatan penelitian lain
‘I luar pendekatan yang telah dikenal. Metode fenomenologi atau metode
hermeneutik dapat disarankan sebagai metode dalam penelitian dasar. Selanjutnya
dalam penelitian pengembangan atau uji venfikasi hasil penelitian, digunakan
pendekatan kuantitatif. Dengan cara seperti ini, pemahaman yang lebih utuh
mengenai perilaku manusia Indonesia dalam konteks budaya setempat dapat
diperoleh.

2. Kondisi sosio budaya Indonesia diwarnar oleh berbagaimacam etnik, oleh
karena 1tu untuk membangun konsep psikologi Indonesia dan untuk menuju psikologi
yang lebih universal (psikologi global), perlu dilakukan studi cross indigenous.
Penelitian penulis ini baru membenkan sumbangan kajian dan satu etnik (Jawa) saja
sebagai sumber budaya setempat yang ada di Indonesia. Penelitian-penelitian dasar
yang mengkaji aspek psikologis budaya lain di Indonesia masih sangat diperlukan.

3. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa introspeksi atau mawas din
pada dasarnya merupakan suatu ketrampilan untuk mengolah rasa yang dapat
menumbuhkan kuaiitas kepribadian positif seperti ketangguhan, keunggulan,
optimisme, dan empatik. Oleh karena itu disarankan bagi dunia pendidikan di
sekolah agar tidak membatasi diri sebagai tempat latihan olah pikir semata, tetapi
juga memberi kesempatan latihan olah rasa dalam introspeksi atau mawas diri.

4. Pengembangan alat ukur psikologi yang penulis susun dan diber nama
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skala kualitas kepribadian vang digunakan dalam penelitian ini masih dapat lebih
disempumakan lagt sebagai alat ukur kepnbadian. Disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk lebih mempertinggi muatan faktor  konstruksi skala kualitas
kepribadian. Dengan cara demikian skala kualitas kepribadian akan memiliki daya
ungkap kualitas kepri lian yang lebih sempurna. Selain itu untuk keperluan
penyusunan norma skala kualitas kepnbadian yang terstandardisasi secara lebih
sempurna dart seg! sampe! perlu diperiuas dengan melibatkan varnabel jenis kelamin,
pendidikan dan pekerjaan, serta metode sumpling yang lebih representatif.
Keberadaan skala kualitas kepribadian yang memenuhi kaidah-kaidah psikometn
yang lebth sempurna akan bermanfaat untuk mengisi kelangkaan alat ukur
kepribadian yang asli Indonesia.

5. Penelitian tni lebth difokuskan untuk mengkaji fenomena kualitas rasa.
Oleh karena itu, teknik sampling yang digunakan dipilih teknik purposive sampling.
Tentunya teknik ini memuiliki keterbatasan dalam hal keluasan generalisasi dalam
populast induk. Untuk mengatas: Keterbatasan ini disarankan  bagi penehti
selanjutnya agar menyempurnakan dengan penggunaan teknik random sampling, dan
juga memperluas heterogenitas karakteristik sampel penelitian. Karakteristik sampel
penelitian dapat diperiuas meliputi berbagai macam etnis dan agama atau daerah asal

tempat tinggal. Perluasan ini diperlukan untuk memperkuat perumusan teori formal.
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